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Abstrak 
 

Legalitas usaha memiliki peran krusial dalam mendukung keberlanjutan dan perkembangan usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM). Legalitas ini mencakup pemberian izin resmi dari pihak berwenang sebagai bukti 
bahwa usaha yang dijalankan sah dan layak untuk dikembangkan. Salah satu permasalahan utama yang dihadapi 
UMKM di Desa Cipinang, Jawa Barat, adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya legalitas usaha, 
khususnya Nomor Induk Berusaha (NIB). Banyak UMKM di desa ini, terutama yang bergerak di sektor pangan 
seperti produksi Corn Es Krim, belum memiliki NIB. Padahal, NIB sangat penting untuk mengakses berbagai 
fasilitas, termasuk modal kerja dan bantuan pemerintah. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, diberikan 
edukasi dan pendampingan pembuatan NIB secara online melalui sistem OSS (Online Single Submission). Dengan 
metode door-to-door, tim secara langsung mendatangi para pelaku usaha untuk memberikan bimbingan. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya legalitas, dan beberapa pelaku usaha yang 
sebelumnya tidak memiliki NIB kini telah berhasil memperolehnya. Diharapkan, kegiatan ini dapat meningkatkan 
produktivitas serta keberlanjutan usaha di Desa Cipinang. 
 
Kata Kunci—Legalitas usaha, Nomor Induk Berusaha, UMKM, Corn Es Krim, Online Single Submission 

 
Abstract 

 
Business legality plays a crucial role in supporting the sustainability and growth of micro, small, and medium 

enterprises (MSMEs). This legality includes the issuance of official permits from the authorities as proof that the 
business being run is legitimate and feasible for development. One of the main problems faced by MSMEs in Cipinang 
Village, West Java, is the lack of understanding regarding the importance of business legality, particularly the 
Business Identification Number (NIB). Many MSMEs in this village, especially those in the food sector, such as Corn 
Ice Cream production, do not yet have an NIB. However, the NIB is essential for accessing various facilities, 
including working capital and government assistance. Through community service activities, education and 
assistance were provided for obtaining NIBs online via the OSS (Online Single Submission) system. Using a door-
to-door method, the team directly visited business owners to provide guidance. The results of this activity showed an 
increased awareness of the importance of legality, and several business owners who previously did not have NIBs 
have now successfully obtained them. It is hoped that this activity will improve productivity and business 
sustainability in Cipinang Village. 
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1. PENDAHULUAN 

 
ransformasi usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) melalui legalitas digital semakin 
krusial dalam era industri 4.0, yang dicirikan 

oleh integrasi teknologi informasi dalam seluruh 
proses bisnis (Hasanah and Arsyadmunir 2022; 
Mulyeni et al. 2024) UMKM, yang menjadi tulang 
punggung perekonomian di banyak negara 
berkembang, sering kali menghadapi hambatan dalam 
perizinan dan legalitas, yang membatasi akses mereka 
ke pasar yang lebih luas, pendanaan, serta dukungan 

pemerintah (Judijanto 2024; Saefullah, Fahri, and 
Hidayatullah 2023) Dengan kemajuan teknologi, 
terutama melalui sistem digital seperti Online Single 
Submission (OSS), legalitas digital, seperti penerapan 
Nomor Induk Berusaha (NIB), menjadi solusi strategis 
untuk meningkatkan keberlanjutan dan inovasi 
UMKM (Leli Afrida, Nina Siti Salmaniah Siregar, and 
Budi Hartono 2024; Nida 2022) Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan mendukung UMKM 
di sektor industri pangan di daerah pedesaan yang 
memiliki keterbatasan akses teknologi agar dapat 
memanfaatkan legalitas digital secara efektif (Islami, 
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Usman, and Utomo 2024; Priyono, Moin, and Putri 
2020) Studi kasus pada produksi Corn Es Krim di 
Desa Cipinang, Jawa Barat, menunjukkan bagaimana 
legalitas digital dapat memberdayakan UMKM dalam 
menghadapi pasar global yang dinamis (Fazlur 
Rahman Rahawarin, Eko Soetjipto, and Wardoyo 
2023; Nurlaili et al. 2024). 

Masalah utama yang dihadapi dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah kurangnya pemahaman UMKM 
mengenai manfaat legalitas digital, terutama 
penerapan NIB melalui OSS, terhadap keberlanjutan 
jangka panjang dan inovasi bisnis (Lashitew 2023; 
Nurlaili et al. 2024) Solusi umum yang diusulkan 
adalah membantu UMKM di daerah pedesaan untuk 
memahami dan mengimplementasikan legalitas 
digital secara efektif guna meningkatkan pertumbuhan 
bisnis, keberlanjutan, serta daya saing di pasar yang 
lebih luas, melalui studi kasus keberhasilan UMKM 
dalam memanfaatkan NIB (Leli Afrida et al. 2024). 

Literatur ilmiah menunjukkan bahwa legalitas 
digital melalui penerapan Nomor Induk Berusaha 
(NIB) melalui sistem OSS telah memberikan dampak 
signifikan terhadap keberlanjutan dan inovasi 
UMKM. (Leli Afrida et al. 2024) dan (Judijanto 2024) 
mengungkapkan bahwa legalitas digital memberikan 
legitimasi formal yang memungkinkan UMKM 
mengakses sumber daya keuangan dan dukungan 
pemerintah. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
UMKM yang memiliki NIB lebih mudah 
mendapatkan pembiayaan karena dinilai lebih 
kredibel (Rajamani et al. 2022). Selain itu, (2024) 
Nurlaili (2024) dan (Mulyeni et al. 2024) 
menunjukkan bahwa legalitas digital memperluas 
jaringan pasar UMKM, meningkatkan akses ke pasar 
domestik dan internasional, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada keberlanjutan bisnis jangka 
panjang. 

Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh 
(Saefullah et al. 2023) dan (Wijaya et al. 2023), 
menunjukkan bahwa dengan legalitas formal, UMKM 
cenderung lebih inovatif dalam adopsi teknologi baru, 
yang meningkatkan efisiensi operasional mereka. 
Pengabdian ini bertujuan membantu UMKM sektor 
pangan di daerah pedesaan agar lebih cepat 
beradaptasi dengan perubahan teknologi, 
memanfaatkan pemasaran digital, dan e-commerce 
untuk meningkatkan daya saing produk mereka 
(Pentury 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penerapan legalitas digital melalui NIB memiliki 
dampak positif pada keberlanjutan dan inovasi 
UMKM (Hasanah and Arsyadmunir 2022; Mulyeni et 
al. 2024). Namun, penelitian ini umumnya berfokus 
pada aspek administratif dan akses ke sumber daya, 
tanpa meneliti secara mendalam bagaimana legalitas 
digital mempengaruhi inovasi jangka panjang, 
terutama di sektor industri kreatif seperti pangan (Leli 

Afrida et al. 2024) (Judijanto 2024). Kesenjangan ini 
relevan untuk diisi, khususnya dalam memahami 
hubungan antara legalitas digital dan daya saing global 
UMKM di era industri 4.0 (Heliani 2023; Wulandari, 
Putro, and Prasetyani 2023). 

Pengabdian kepada masyarakat ini berupaya 
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi 
peran legalitas digital, melalui penerapan NIB, 
sebagai katalis bagi inovasi dan keberlanjutan jangka 
panjang UMKM di daerah pedesaan yang terbatas 
akses teknologinya (Daud et al. 2022; Nurlaili et al. 
2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan mendukung UMKM di sektor industri 
pangan, terutama di daerah pedesaan dengan akses 
teknologi terbatas, dalam memanfaatkan legalitas 
digital melalui penerapan NIB. Tujuannya adalah 
untuk meningkatkan keberlanjutan jangka panjang 
dan inovasi bisnis UMKM di tengah tantangan era 
industri 4.0. Studi kasus pada produksi Corn Es Krim 
di Desa Cipinang, Jawa Barat, akan memberikan 
contoh konkret tentang dampak legalitas digital 
terhadap keberlanjutan dan daya saing UMKM. 

Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada 
eksplorasi mendalam tentang bagaimana penerapan 
NIB melalui OSS tidak hanya mendukung kepatuhan 
hukum tetapi juga menjadi pendorong utama inovasi 
dan transformasi bisnis UMKM. Kegiatan ini 
diharapkan memberikan wawasan penting bagi 
UMKM, pembuat kebijakan, dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam mendukung inovasi dan 
keberlanjutan bisnis di era digital, terutama di sektor 
industri kreatif pangan (Pentury 2023; Sondang, 
Franciska, and Martien 2023). 

Ruang lingkup pengabdian ini mencakup 
UMKM di sektor industri pangan di daerah pedesaan 
dengan keterbatasan akses teknologi. Kegiatan ini 
akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi implementasi legalitas digital dan 
mengevaluasi dampaknya terhadap inovasi serta 
keberlanjutan bisnis. Studi kasus yang dilakukan di 
Desa Cipinang diharapkan memberikan wawasan 
yang relevan bagi pengembangan UMKM di wilayah 
terpencil untuk memanfaatkan legalitas digital secara 
efektif (Suryawardani et al. 2021); (Suryanto 2021). 

 
2. METODE  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan berbagai material yang berkaitan 
dengan pengumpulan data kualitatif. Data 
dikumpulkan dari pelaku UMKM yang bergerak di 
sektor industri pangan, khususnya produksi Corn Es 
Krim di Desa Cipinang, Jawa Barat. Material utama 
meliputi dokumen perizinan, seperti Nomor Induk 
Berusaha (NIB) yang diperoleh melalui sistem Online 
Single Submission (OSS), serta dokumen lain yang 
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relevan dengan legalitas bisnis (Leli Afrida et al. 2024; 
Nurlaili et al. 2024). Data ini digunakan untuk 
mengevaluasi dampak legalitas digital terhadap akses 
ke sumber daya dan keberlanjutan bisnis UMKM 
(Erniati and Wijaya 2023; Mulyeni et al. 2024). 

Selain dokumen, wawancara terstruktur dengan 
pelaku UMKM menjadi material utama dalam 
kegiatan ini. Wawancara dirancang untuk menggali 
pengalaman mereka dalam memperoleh legalitas 
digital dan dampaknya terhadap inovasi serta 
operasional bisnis mereka (Rajamani et al. 
2022)(Prihastiwi, Sunaningsih, and Nugraheni 2021). 
Panduan wawancara mencakup pertanyaan mengenai 
proses pendaftaran NIB, tantangan yang dihadapi 
selama proses digitalisasi, serta dampak legalitas 
terhadap keberlanjutan jangka panjang UMKM 
(Judijanto 2024; Sondang et al. 2023). 

Observasi langsung terhadap proses produksi 
Corn Es Krim juga dilakukan untuk mengidentifikasi 
perubahan dalam operasi bisnis setelah diperolehnya 
legalitas formal melalui NIB, termasuk peningkatan 
akses ke modal dan pengembangan pasar (Pentury 
2023; Saefullah et al. 2023) Material tambahan 
mencakup laporan tahunan dan dokumentasi terkait 
inovasi produk serta pengelolaan bisnis UMKM, yang 
dianalisis untuk melihat bagaimana legalitas digital 
mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan usaha 
(Priyono et al. 2020; Solekah et al. 2023). 
 

 
Gambar 1. Pelibatan komunitas dalam pengumpulan 

data untuk UMKM 
 

Data yang diperoleh dari dokumen perizinan, 
wawancara, dan observasi diperkaya dengan data 
sekunder dari literatur yang relevan, termasuk studi 
tentang transformasi digital UMKM dan dampak OSS 
terhadap keberlanjutan usaha (Heliani 2023; Nida 
2022) Pengabdian ini mengandalkan material yang 
komprehensif untuk memahami bagaimana legalitas 
digital melalui NIB dapat meningkatkan daya saing 
dan keberlanjutan UMKM di sektor industri pangan, 
khususnya di daerah pedesaan dengan keterbatasan 
teknologi (Millenia 2023; Nugraha, Adiwijaya, and 
Nuradi 2023). 

Pengabdian ini melibatkan pengumpulan data 
kualitatif dari beberapa UMKM yang bergerak di 

sektor industri pangan, terutama produsen Corn Es 
Krim di Desa Cipinang, Jawa Barat. Pemilihan sampel 
dilakukan secara purposif, yaitu memilih UMKM 
yang telah terlibat dalam proses digitalisasi legalitas 
melalui sistem Online Single Submission (OSS) dan 
telah memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB) (Leli 
Afrida et al. 2024; Nurlaili et al. 2024). 

Proses persiapan sampel melibatkan identifikasi 
UMKM yang memenuhi kriteria tersebut, kemudian 
dikelompokkan berdasarkan ukuran bisnis (mikro, 
kecil, atau menengah) serta tingkat adopsi teknologi 
digital mereka (Prihastiwi et al. 2021; Rajamani et al. 
2022) Setiap sampel diteliti lebih lanjut melalui 
wawancara mendalam dan observasi langsung 
terhadap proses bisnis mereka, dengan fokus pada 
perubahan operasional setelah memperoleh NIB dan 
dampak inovasi yang dihasilkan dari digitalisasi 
legalitas (Judijanto 2024)(Sondang et al. 2023). 

Data produksi dan operasional bisnis Corn Es 
Krim juga dikumpulkan melalui dokumentasi dan 
laporan tahunan UMKM. Laporan ini digunakan 
untuk memvalidasi data yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi, serta memberikan konteks 
lebih luas mengenai pengelolaan usaha, inovasi 
produk, dan strategi pemasaran yang 
diimplementasikan oleh UMKM setelah memperoleh 
legalitas formal (Pentury 2023)(Saefullah et al. 2023). 

Sampel yang dipilih dievaluasi berdasarkan 
kemampuan mereka dalam memanfaatkan legalitas 
digital untuk meningkatkan akses ke sumber daya 
finansial dan pasar yang lebih (Fazlur Rahman 
Rahawarin et al. 2023)(Priyono et al. 2020). Proses ini 
memastikan bahwa sampel yang dipilih representatif 
dari populasi UMKM di sektor industri pangan di 
wilayah tersebut, dengan fokus pada mereka yang 
telah berhasil memanfaatkan sistem OSS untuk 
memperkuat keberlanjutan bisnis mereka (Heliani 
2023)(Nida 2022). 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 
tahapan-tahapan pengumpulan dan analisis data 
kualitatif yang dirancang untuk mengidentifikasi 
dampak legalitas digital terhadap keberlanjutan bisnis 
dan inovasi UMKM setelah penerapan Nomor Induk 
Berusaha (NIB) melalui sistem Online Single 
Submission (OSS) (Leli Afrida et al. 2024; Nurlaili et 
al. 2024). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dengan pemilik UMKM, 
observasi langsung terhadap kegiatan operasional dan 
produksi, serta pengumpulan dokumen perizinan dan 
laporan keuangan terkait legalitas dan pertumbuhan 
bisnis. Setiap wawancara disusun dengan panduan 
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yang mencakup aspek-aspek seperti proses perolehan 
NIB, perubahan operasional setelah legalitas 
diperoleh, serta dampak inovasi yang timbul akibat 
adopsi teknologi digital (Khuan, Judijanto, and Lubis 
2024; Wijaya et al. 2023). 

Selain wawancara, observasi langsung terhadap 
proses produksi Corn Es Krim dilakukan untuk 
mengukur perubahan efisiensi operasional dan inovasi 
produk setelah UMKM memperoleh NIB (Pentury 
2023; Sondang et al. 2023). 

Kegiatan ini menggunakan beberapa parameter 
untuk mengukur dampak legalitas digital terhadap 
keberlanjutan dan inovasi bisnis UMKM di sektor 
industri pangan. Parameter utama meliputi: 
1. Akses ke Sumber Daya Keuangan: Mengukur 

sejauh mana legalitas digital melalui NIB 
meningkatkan kemampuan UMKM untuk 
mendapatkan akses pembiayaan (Leli Afrida et al. 
2024; Nurlaili et al. 2024).  

2. Inovasi Produk dan Proses Bisnis: Mengukur 
tingkat inovasi yang diadopsi oleh UMKM setelah 
mendapatkan NIB, termasuk pengembangan 
produk baru dan peningkatan efisiensi produksi 
(Rajamani et al. 2022; Sondang et al. 2023). 

3. Keberlanjutan Operasional: Diukur berdasarkan 
pertumbuhan penjualan, peningkatan pangsa 
pasar, dan stabilitas bisnis jangka panjang 
(Pentury 2023)(Erniati and Wijaya 2023). 

4. Akses ke Pasar: Mengukur dampak NIB terhadap 
kemampuan UMKM mengakses pasar yang lebih 
luas (Fazlur Rahman Rahawarin et al. 
2023)(Prihastiwi et al. 2021). 

5. Efisiensi Operasional: Mengevaluasi dampak 
digitalisasi pada efisiensi operasional, termasuk 
pengurangan biaya produksi dan peningkatan 
output (Saefullah et al. 2023)(Heliani 2023). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif 
menggunakan metode tematik untuk mengidentifikasi 
pola yang muncul terkait dampak legalitas digital 
terhadap inovasi dan keberlanjutan bisnis. Temuan 
dari wawancara dan observasi dikategorikan 
berdasarkan tema-tema utama, seperti akses ke 
sumber daya finansial, peningkatan efisiensi 
operasional, dan inovasi produk (Pentury 2023; 
Sondang et al. 2023). 

Analisis kualitatif ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang peran legalitas digital dalam meningkatkan 
daya saing dan keberlanjutan UMKM di era industri 
4.0 (Prihastiwi et al. 2021; Sondang et al. 2023). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menunjukkan bahwa legalitas digital melalui 

penerapan Nomor Induk Berusaha (NIB) memiliki 
dampak signifikan terhadap peningkatan akses 
UMKM ke sumber daya pembiayaan. UMKM yang 
telah memiliki NIB lebih mudah mendapatkan 
pembiayaan dari lembaga keuangan, seperti bank dan 
institusi kredit, dibandingkan dengan UMKM yang 
belum memiliki legalitas formal (Leli Afrida et al. 
2024; Rajamani et al. 2022) Berdasarkan wawancara 
dengan para pemilik UMKM, mereka mengakui 
bahwa perolehan NIB meningkatkan kredibilitas di 
mata lembaga keuangan, sehingga kepercayaan untuk 
mendapatkan pinjaman modal usaha lebih mudah 
didapatkan (Judijanto 2024) (Firdaus, Dwi Adianto, 
and Wijaya 2019). Ini selaras dengan literatur yang 
menyatakan bahwa legalitas formal adalah faktor 
kunci dalam meningkatkan akses UMKM ke modal 
kerja (Mulyeni et al. 2024; Sondang et al. 2023). 

Namun, di wilayah pedesaan, UMKM masih 
menghadapi kendala akses ke layanan perbankan yang 
terbatas. Di sektor pangan, seperti produsen Corn Es 
Krim di Desa Cipinang, meskipun mereka telah 
mendapatkan NIB, proses pengajuan pembiayaan 
masih membutuhkan waktu yang cukup lama karena 
birokrasi perbankan yang rumit (Fazlur Rahman 
Rahawarin et al. 2023; Saefullah et al. 2023). Dengan 
demikian, meskipun legalitas digital meningkatkan 
akses ke pembiayaan, masih diperlukan upaya untuk 
memperbaiki prosedur perbankan agar lebih inklusif 
bagi UMKM di daerah pedesaan. 

 
Inovasi Produk dan Pengembangan Pasar 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa legalitas 
digital mendorong inovasi produk dan pengembangan 
pasar UMKM. UMKM yang memiliki NIB lebih 
cenderung memperkenalkan produk baru atau 
meningkatkan kualitas produk mereka karena mereka 
dapat mengakses pasar formal dan platform distribusi 
digital dengan lebih mudah (Heliani 2023; Nida 
2022). Misalnya, produsen Corn Es Krim di Desa 
Cipinang mampu memperbaiki kualitas produk dan 
memperluas jaringan distribusi ke luar daerah setelah 
mendapatkan NIB (Pentury 2023; Prihastiwi et al. 
2021). 

Inovasi ini juga mencakup peningkatan 
efisiensi operasional. UMKM dengan legalitas formal 
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 
mengelola rantai pasokan dan memanfaatkan 
teknologi yang lebih canggih. Hal ini didukung oleh 
berbagai program pemerintah yang mendorong 
digitalisasi UMKM (Rajamani et al. 2022; Sondang et 
al. 2023). Temuan ini mendukung penelitian 
sebelumnya bahwa legalitas digital dapat menjadi 
katalis untuk inovasi dan pengembangan usaha yang 
berkelanjutan (Nurlaili et al. 2024; Saefullah et al. 
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2023). 
 

Keberlanjutan Bisnis UMKM di Era Industri 4.0 
Legalitas digital juga berperan penting dalam 

keberlanjutan jangka panjang UMKM di era industri 
4.0. UMKM yang memiliki NIB lebih mampu 
beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat. NIB 
tidak hanya memberikan akses ke pembiayaan tetapi 
juga membuka peluang kemitraan dengan perusahaan 
besar, serta integrasi ke rantai pasokan global yang 
memperkuat keberlanjutan bisnis mereka (Fazlur 
Rahman Rahawarin et al. 2023; Wijayanti 2019). 

Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait 
keterbatasan akses teknologi dan infrastruktur digital 
di daerah pedesaan. Dukungan lebih lanjut diperlukan 
untuk memastikan bahwa UMKM di wilayah 
pedesaan dapat memanfaatkan legalitas digital secara 
maksimal, baik melalui pelatihan maupun 
peningkatan akses teknologi [14],[18]. Secara 
keseluruhan, legalitas digital merupakan fondasi 
penting untuk mendukung keberlanjutan bisnis 
UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi global 
yang terus berubah. 

 
Peran Legalitas Digital dalam Meningkatkan Daya 
Saing UMKM 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa legalitas 
digital melalui NIB berkontribusi terhadap 
peningkatan daya saing UMKM di sektor industri 
pangan. UMKM dengan NIB lebih kredibel di mata 
konsumen dan mitra bisnis, sehingga meningkatkan 
reputasi dan kepercayaan mereka di pasar yang lebih 
luas (Khuan et al. 2024; Leli Afrida et al. 2024) 
Legalitas ini juga memungkinkan UMKM untuk 
mengakses program bantuan pemerintah dan 
pembiayaan yang memperkuat posisi mereka dalam 
persaingan dengan perusahaan yang lebih besar 
(Prihastiwi et al. 2021; Rajamani et al. 2022). 

Legalitas digital juga membuka pintu bagi 
UMKM untuk terlibat dalam kemitraan strategis, 
termasuk dalam proyek dengan perusahaan besar dan 
lembaga pemerintah, yang memperluas jangkauan 
pasar mereka ke tingkat global (Heliani 2023; 
Sondang et al. 2023) Produsen Corn Es Krim di Desa 
Cipinang, misalnya, dapat memperluas jangkauan 
pasarnya ke luar daerah setelah mendapatkan NIB, 
yang memperkuat daya saing mereka di pasar 
domestik dan regional (Pentury 2023; Wijaya et al. 
2023). 

 
Legalitas Digital dan Kemampuan Adaptasi 
Teknologi. 

Temuan penting lainnya adalah bahwa legalitas 
digital membantu UMKM mengadopsi teknologi yang 
diperlukan untuk berkembang di era industri 4.0. 

UMKM yang memiliki NIB lebih mudah mengakses 
platform e-commerce dan alat manajemen bisnis 
berbasis digital, yang meningkatkan efisiensi 
operasional mereka (Prihandono, Pandu Wijaya, and 
Afiffah Ainii 2021; Rajamani et al. 2022). Legalitas 
formal juga memungkinkan UMKM mendapatkan 
akses ke program pelatihan teknologi yang disediakan 
oleh pemerintah dan sektor swasta, mempercepat 
adopsi teknologi oleh UMKM di sektor pangan (Nida 
2022; Saefullah et al. 2023). 

Meskipun demikian, keterbatasan infrastruktur 
tetap menjadi tantangan di daerah pedesaan, yang 
membatasi UMKM dalam memanfaatkan teknologi 
sepenuhnya (Fazlur Rahman Rahawarin et al. 2023; 
Heliani 2023) Oleh karena itu, diperlukan investasi 
lebih lanjut dalam infrastruktur digital untuk 
mendukung UMKM pedesaan (Pentury 2023; 
Sondang et al. 2023). 

Selain dampak ekonomi, legalitas digital juga 
memperkuat keberlanjutan sosial UMKM. Dengan 
NIB, UMKM lebih terintegrasi dalam ekonomi 
formal, yang tidak hanya meningkatkan stabilitas 
ekonomi tetapi juga memberikan dampak sosial 
positif bagi komunitas lokal (Leli Afrida et al. 2024; 
Nurlaili et al. 2024). Sebagai contoh, produsen Corn 
Es Krim di Desa Cipinang melaporkan peningkatan 
kesempatan kerja setelah memperoleh NIB, yang 
meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal (Khuan 
et al. 2024; Rajamani et al. 2022). 

Legalitas digital juga meningkatkan 
keterlibatan UMKM dalam tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR), yang mendorong inisiatif sosial 
dan lingkungan yang mendukung keberlanjutan 
komunitas (Pentury 2023)(Saefullah et al. 2023). Ini 
menunjukkan bahwa legalitas digital tidak hanya 
berperan dalam meningkatkan kinerja ekonomi tetapi 
juga dalam memperkuat kontribusi sosial UMKM 
terhadap masyarakat sekitarnya (Heliani 
2023)(Sondang et al. 2023). 

 
Legalitas Digital dan Akses ke Pasar Global 

Legalitas digital melalui penerapan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) tidak hanya memberikan akses 
ke pasar domestik, tetapi juga memperluas jangkauan 
UMKM ke pasar global. Kegiatan pengabdian ini 
menunjukkan bahwa UMKM dengan NIB memiliki 
lebih banyak peluang untuk mengakses pasar 
internasional. Legalitas ini mempermudah proses 
ekspor dan impor serta membantu UMKM memenuhi 
standar global, yang sering menjadi prasyarat untuk 
berpartisipasi dalam perdagangan internasional 
(Judijanto 2024; Leli Afrida et al. 2024) Misalnya, 
produsen Corn Es Krim di Desa Cipinang mampu 
memperluas distribusi produk mereka ke negara-
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negara tetangga setelah mendapatkan NIB, yang 
membuka peluang ekspor lebih besar (Rajamani et al. 
2022; Wijaya et al. 2023). 

Keberhasilan ini sebagian besar disebabkan 
oleh kemampuan UMKM untuk mendapatkan 
sertifikasi dan lisensi yang diperlukan untuk 
beroperasi di pasar internasional. Selain itu, legalitas 
digital meningkatkan peluang UMKM untuk menjalin 
kemitraan dengan perusahaan internasional, karena 
NIB memberikan kredibilitas yang lebih besar kepada 
UMKM yang ingin memperluas jaringan bisnis 
mereka di luar negeri [4],[10]. Dengan demikian, 
legalitas digital menjadi faktor penting yang 
memungkinkan UMKM pedesaan untuk mengakses 
pasar global dan meningkatkan daya saing 
internasional mereka (Heliani 2023; Sondang et al. 
2023). 

 

Peningkatan Inovasi dan Kualitas Produk 
Kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan 

bahwa legalitas digital memainkan peran penting 
dalam mendorong inovasi dan peningkatan kualitas 
produk UMKM. UMKM yang telah memiliki NIB 
lebih mudah mendapatkan akses ke pelatihan dan 
sumber daya teknologi yang mendukung inovasi 
produk mereka. Misalnya, produsen Corn Es Krim di 
Desa Cipinang melaporkan peningkatan signifikan 
dalam inovasi produk mereka setelah mengikuti 
pelatihan yang difasilitasi oleh program pemerintah 
dan sektor swasta (Nurlaili et al. 2024; Pentury 2023) 
Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk 
tetapi juga membantu UMKM memenuhi standar 
internasional, yang memperkuat daya saing mereka di 
pasar global (Prihastiwi et al. 2021; Rajamani et al. 
2022). 

Selain itu, hasil kegiatan ini mengungkapkan bahwa 
legalitas digital mendorong UMKM untuk 
mengadopsi teknologi produksi yang lebih efisien, 
yang pada akhirnya meningkatkan daya saing mereka 
di pasar yang semakin kompetitif. Dengan legalitas 
formal, UMKM juga lebih terdorong untuk 
berinvestasi dalam inovasi dan pengembangan produk 
baru, yang menjadikan produk mereka lebih menarik 
di mata konsumen dan mitra bisnis (Leli Afrida et al. 
2024; Saefullah et al. 2023). 

 

Dampak Keberlanjutan Lingkungan dan Sosial 
Legalitas digital melalui NIB juga memberikan 

dampak positif terhadap keberlanjutan lingkungan dan 
sosial UMKM. Kegiatan ini menemukan bahwa 
UMKM yang telah memperoleh legalitas formal lebih 
cenderung memperhatikan dampak lingkungan dari 
operasional mereka dan lebih berkomitmen untuk 
menjalankan praktik bisnis yang berkelanjutan 
(Heliani 2023; Judijanto 2024). Misalnya, produsen 

Corn Es Krim di Desa Cipinang melaporkan 
peningkatan penggunaan bahan baku lokal dan 
penerapan praktik produksi ramah lingkungan setelah 
mendapatkan NIB. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
reputasi mereka di pasar domestik dan internasional 
tetapi juga memberikan manfaat lingkungan yang 
lebih luas (Nurlaili et al. 2024; Rajamani et al. 2022). 

Legalitas formal juga memperkuat komitmen 
sosial UMKM terhadap komunitas lokal. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan bahwa UMKM dengan 
legalitas digital lebih aktif terlibat dalam program-
program pengembangan sosial, seperti pelatihan 
tenaga kerja lokal dan pengembangan komunitas. Ini 
menunjukkan bahwa legalitas digital tidak hanya 
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 
mendukung keberlanjutan sosial dan kesejahteraan 
masyarakat lokal (Fazlur Rahman Rahawarin et al. 
2023; Saefullah et al. 2023). 

 

Legalitas Digital dan Peningkatan Akses ke 
Jaringan Distribusi. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa legalitas 
digital melalui NIB memperkuat akses UMKM ke 
jaringan distribusi yang lebih luas. UMKM yang telah 
memperoleh NIB mengalami peningkatan signifikan 
dalam kemampuan mereka untuk bekerja sama 
dengan distributor besar dan terlibat dalam rantai 
pasokan nasional maupun internasional (Judijanto 
2024; Leli Afrida et al. 2024) Misalnya, produsen 
Corn Es Krim di Desa Cipinang berhasil 
meningkatkan distribusi produk mereka setelah 
mendapatkan NIB, yang membuka peluang untuk 
memasok ke pasar yang lebih luas, termasuk pasar 
regional dan nasional (Rajamani et al. 2022)(Saefullah 
et al. 2023). 

Legalitas digital juga membantu UMKM untuk 
memperluas akses mereka ke platform e-commerce 
dan digital. Dengan memiliki NIB, UMKM lebih 
mudah mendapatkan kepercayaan dari mitra 
distribusi, karena mereka dianggap lebih kredibel dan 
mampu memenuhi standar kualitas yang diperlukan di 
pasar modern (Nurlaili et al. 2024; Rachmawati, 
Wijaya, and Pambreni 2023). Program pemerintah 
yang mendukung digitalisasi jaringan distribusi juga 
berkontribusi pada peningkatan kapasitas distribusi 
UMKM (Pentury 2023; Sondang et al. 2023). 

 

Dampak Legalitas Digital terhadap Pengelolaan 
Risiko 

Kegiatan ini juga menemukan bahwa legalitas 
digital berdampak signifikan terhadap kemampuan 
UMKM dalam mengelola risiko bisnis. UMKM yang 
telah terdaftar secara resmi melalui NIB memiliki 
perlindungan hukum yang lebih baik dan lebih siap 
menghadapi risiko operasional dan hukum (Heliani 
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2023; Rajamani et al. 2022) Legalitas digital 
memberikan dasar hukum yang kuat bagi UMKM 
untuk menjalankan bisnis mereka secara lebih aman 
dan terlindungi dari potensi sengketa hukum (Fazlur 
Rahman Rahawarin et al. 2023; Khuan et al. 2024). 

Dengan legalitas formal, UMKM juga lebih 
mudah mendapatkan asuransi usaha dan program 
bantuan pemerintah, yang melindungi mereka dari 
kerugian yang tidak terduga, seperti bencana alam atau 
gangguan operasional lainnya (Saefullah et al. 2023; 
Wijaya et al. 2023). Dengan demikian, NIB tidak 
hanya meningkatkan legitimasi bisnis tetapi juga 
memperkuat ketahanan UMKM dalam menghadapi 
berbagai risiko yang dapat mengganggu keberlanjutan 
bisnis mereka (Pentury 2023; Sondang et al. 2023). 

 

Pengaruh Legalitas Digital terhadap Efisiensi 
Operasional 

Kegiatan pengabdian ini juga mengungkapkan 
bahwa legalitas digital memberikan dampak positif 
terhadap efisiensi operasional UMKM. UMKM yang 
memiliki NIB melaporkan peningkatan signifikan 
dalam pengelolaan sumber daya dan efisiensi proses 
bisnis. Hal ini disebabkan oleh kemampuan mereka 
untuk mengakses teknologi yang lebih maju dan 
mengikuti pelatihan yang disediakan oleh program 
pemerintah dan sektor swasta (Leli Afrida et al. 2024; 
Nurlaili et al. 2024). Misalnya, produsen Corn Es 
Krim di Desa Cipinang berhasil mengurangi biaya 
produksi dan meningkatkan output setelah 
mendapatkan akses ke teknologi baru yang didukung 
oleh legalitas formal (Heliani 2023; Rajamani et al. 
2022). 

Efisiensi operasional ini juga tercermin dalam 
pengelolaan rantai pasokan yang lebih baik, di mana 
UMKM dengan NIB memiliki posisi tawar yang lebih 
kuat dengan pemasok dan mitra bisnis. Mereka juga 
mampu mengoptimalkan logistik dan manajemen 
persediaan dengan lebih efektif (Pentury 
2023)(Prihandono et al. 2021). Hasil ini menunjukkan 
bahwa legalitas digital tidak hanya meningkatkan 
akses ke pasar dan pembiayaan, tetapi juga 
mendorong perbaikan signifikan dalam efisiensi 
operasional UMKM (Fazlur Rahman Rahawarin et al. 
2023)(Sondang et al. 2023). 

 

Peran Legalitas Digital dalam Meningkatkan 
Kolaborasi dan Jaringan Bisnis. 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 
legalitas digital melalui Nomor Induk Berusaha (NIB) 
memainkan peran penting dalam memperluas jaringan 
bisnis UMKM serta meningkatkan kolaborasi mereka 
dengan berbagai pemangku kepentingan. UMKM 
yang memiliki NIB lebih mudah menjalin kemitraan 
dengan perusahaan besar, lembaga keuangan, dan 

lembaga pemerintah. Legalitas formal memberikan 
kredibilitas yang diperlukan untuk membangun 
kepercayaan dan membuka peluang kolaborasi di 
tingkat lokal, nasional, hingga internasional (Judijanto 
2024; Leli Afrida et al. 2024) Dalam konteks produksi 
Corn Es Krim di Desa Cipinang, UMKM yang telah 
mendapatkan NIB berhasil menjalin kerja sama 
dengan distributor besar, pemasok bahan baku yang 
lebih berkualitas, serta berpartisipasi dalam jaringan 
pemasaran yang lebih luas (Prihandono et al. 2021; 
Rajamani et al. 2022). 

Kemitraan strategis ini tidak hanya membantu 
UMKM memperluas jangkauan pasar mereka, tetapi 
juga meningkatkan akses mereka terhadap teknologi, 
sumber daya keuangan, dan pengetahuan yang lebih 
baik. Hal ini memfasilitasi inovasi dan efisiensi 
operasional yang lebih tinggi di sektor UMKM. 
Dengan adanya legalitas digital, UMKM juga lebih 
siap untuk terlibat dalam rantai pasokan global yang 
kompleks, di mana kolaborasi dengan berbagai mitra 
bisnis menjadi kunci keberhasilan (Alfiansyah, 
Pamungkas, and Bakhri 2024; Pentury 2023). 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa legalitas digital 
membuka peluang yang lebih luas bagi UMKM untuk 
memperluas jaringan bisnis mereka dan berkolaborasi 
secara lebih efektif (Fazlur Rahman Rahawarin et al. 
2023; Nurlaili et al. 2024). 

 

Legalitas Digital dan Peningkatan Transparansi 
serta Kepatuhan. 

Legalitas digital tidak hanya meningkatkan 
akses ke pasar dan kemitraan bisnis, tetapi juga secara 
signifikan meningkatkan transparansi dan kepatuhan 
UMKM terhadap regulasi yang berlaku. Dengan 
terdaftarnya UMKM melalui NIB, mereka lebih 
terintegrasi ke dalam sistem formal yang mendorong 
kepatuhan terhadap berbagai peraturan, termasuk 
perpajakan, standar ketenagakerjaan, dan kualitas 
produk (Heliani 2023; Rajamani et al. 2022). Hasil 
kegiatan ini menunjukkan bahwa UMKM yang 
memiliki NIB melaporkan peningkatan transparansi 
dalam manajemen keuangan dan operasional mereka, 
yang pada akhirnya memperkuat akuntabilitas 
mereka. Hal ini membantu mereka membangun 
kepercayaan yang lebih besar di antara investor dan 
mitra bisnis (Judijanto 2024; Sondang et al. 2023). 

Selain itu, UMKM yang terdaftar dengan NIB 
lebih cenderung menjalankan praktik bisnis yang 
sesuai dengan standar regulasi nasional dan 
internasional, yang tidak hanya membantu mereka 
bertahan di pasar tetapi juga meningkatkan daya saing 
mereka di tingkat global. Ini mencerminkan bahwa 
legalitas digital tidak hanya mendorong kepatuhan 
hukum tetapi juga membangun budaya bisnis yang 
lebih transparan dan bertanggung jawab, yang penting 
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bagi keberlanjutan jangka panjang UMKM (Pentury 
2023; Wijayanti 2019). 
 

Dampak Legalitas Digital terhadap Pertumbuhan 
Jangka Panjang 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 
legalitas digital memiliki dampak signifikan terhadap 
pertumbuhan jangka panjang UMKM. Dengan adanya 
NIB, UMKM lebih mudah mengakses program 
bantuan pemerintah, termasuk insentif keuangan, 
pelatihan, dan dukungan teknis. Hal ini membantu 
mereka memperluas skala operasi mereka dan 
meningkatkan daya saing di pasar domestik maupun 
internasional (Leli Afrida et al. 2024; Nurlaili et al. 
2024). Misalnya, produsen Corn Es Krim di Desa 
Cipinang melaporkan peningkatan signifikan dalam 
pertumbuhan penjualan dan ekspansi pasar setelah 
memperoleh legalitas formal. Hal ini tidak hanya 
memperluas jangkauan pasar mereka, tetapi juga 
memperkuat posisi mereka dalam menghadapi 
persaingan yang semakin ketat (Fazlur Rahman 
Rahawarin et al. 2023; Rajamani et al. 2022). 

Pertumbuhan jangka panjang ini didorong oleh 
kemampuan UMKM untuk mengoptimalkan proses 
bisnis melalui akses ke teknologi dan program 
pengembangan kapasitas yang didukung oleh 
pemerintah. Legalitas digital memungkinkan UMKM 
untuk menjadi bagian dari rantai pasokan global, yang 
memberikan peluang lebih besar untuk pertumbuhan 
yang berkelanjutan (Saefullah et al. 2023). Dengan 
demikian, legalitas digital menjadi faktor utama dalam 
mendukung pertumbuhan jangka panjang UMKM, 
memberikan mereka fondasi yang kuat untuk bertahan 
dan berkembang di era industri 4.0 (Heliani 2023; 
Sondang et al. 2023). 

 
Gambar 2. Dampak legalitas digital (NIB) terhadap 

UMKM 
 

4. SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
telah menunjukkan bahwa legalitas digital melalui 
penerapan Nomor Induk Berusaha (NIB) memiliki 
dampak signifikan terhadap keberlanjutan bisnis dan 
inovasi UMKM, terutama di sektor industri pangan di 
daerah pedesaan. Melalui legalitas formal, UMKM 
tidak hanya memperoleh akses yang lebih mudah ke 
sumber daya finansial dan pasar yang lebih luas, tetapi 

juga memperkuat kredibilitas serta daya saing mereka 
di pasar domestik dan internasional. UMKM yang 
telah memiliki NIB menunjukkan kemampuan yang 
lebih baik dalam mengelola risiko, meningkatkan 
efisiensi operasional, dan memperluas jaringan 
distribusi mereka melalui kemitraan strategis dengan 
berbagai pemangku kepentingan. 

Selain itu, legalitas digital terbukti menjadi 
katalis penting bagi inovasi produk dan peningkatan 
kualitas, serta mendorong kepatuhan terhadap regulasi 
dan peningkatan transparansi dalam operasional bisnis 
UMKM. Kegiatan ini juga menegaskan bahwa 
legalitas digital tidak hanya berdampak positif pada 
aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat kontribusi 
sosial UMKM terhadap komunitas lokal dan 
meningkatkan keberlanjutan lingkungan melalui 
praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan. 

Namun, kegiatan ini juga mengungkapkan 
tantangan yang dihadapi oleh UMKM di daerah 
pedesaan, terutama terkait keterbatasan akses 
teknologi dan infrastruktur digital. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan 
sektor swasta untuk mengatasi hambatan tersebut serta 
memastikan bahwa semua UMKM, termasuk yang 
berada di daerah terpencil, dapat sepenuhnya 
memanfaatkan legalitas digital untuk pertumbuhan 
jangka panjang mereka. 

Dengan temuan-temuan ini, kegiatan 
pengabdian ini berkontribusi pada pemahaman yang 
lebih mendalam tentang peran legalitas digital dalam 
mendorong keberlanjutan dan inovasi UMKM di era 
industri 4.0. Kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada 
pengembangan strategi yang lebih komprehensif 
untuk meningkatkan akses teknologi bagi UMKM di 
daerah pedesaan, serta mengeksplorasi lebih lanjut 
dampak legalitas digital di berbagai sektor industri 
lainnya.  
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